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BAB Il1
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi
1. Kedudukan

Seperti yang bisa dilihat pada Gambar 2.1., pada proses kerja magang ini
Penulis diposisikan sebagai asisten penulis untuk penulis skenario utama,
yaitu Lucky Kuswandi yang juga merupakan pembimbing lapangan. Pada
posisi ini, pekerjaan yang Penulis lakukan antara lain adalah brainstorming
cerita, pembuatan sinopsis panjang, character description, dan step outline

untuk beberapa cerita film panjang.
2. Koordinasi

Sejak awal penerimaan kerja magang hingga proses kerjanya mencapai durasi
320 jam kerja, koordinasi dan pengerjaan tugas yang dilakukan antara Penulis
dan Pembimbing dilakukan secara online. Seluruh bahan pekerjaan selalu
dikirimkan melalui surel, sedangkan koordinasi dilakukan melalui WhatsApp
dan Zoom. Di bawah ini merupakan alur koordinasi yang dilakukan oleh

Penulis dan Pembimbing.

Progress Update Revisi
< <
Perusahaan .
Rumah Produksi L:‘:::qg;:;i“?' Penulis
(Klien) g
> >
Perintah Pengerjaan Skenario Pengerjaan Tugas

Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi

(sumber: dokumentasi pribadi)



Proses pengerjaannya dimulai ketika klien memberikan project penulisan skenario
pada Pembimbing, setelah itu barulah Pembimbing menentukan pekerjaan yang
bisa dilakukan oleh Penulis untuk membantunya. Setelah pekerjaannya
ditentukan, Pembimbing biasanya menjelaskan project-nya kepada Penulis
melalui panggilan video Zoom, dan begitu pula ketika Pembimbing mengomentari
hasil kerja Penulis. Koordinasi minor juga bisa dilakukan melalui WhatsApp jika

Penulis memiliki pertanyaan di tengah pengerjaan tugas yang diberikan.

Ketika hasil dari pengerjaan yang dilakukan Penulis sudah dianggap cukup
baik oleh Pembimbing, maka kemudian Pembimbing akan mengirimkan hasil

tersebut kepada klien untuk dikomentari sebagai catatan revisi jika perlu.
3.2. Tugas yang Dilakukan

Pekerjaan yang Penulis kerjakan selama proses magang didominasi oleh
pengembangan cerita film panjang, namun ada juga satu project series yang
Penulis kerjakan. Karena proses pengembangan cerita untuk film panjang dan
series membutuhkan waktu yang cukup panjang, maka total project yang penulis

kerjakan hanya sebanyak 5 project, yaitu 4 film panjang dan 1 series.

Project yang dikerjakan penulis ada yang memang sudah hendak
diproduksi bersama rumah produksi (klien) dan ada juga yang masih tahap
penyusunan pitch deck. Kondisi pandemi covid-19 membuat produksi film
panjang melambat karena ditutupnya bioskop di seluruh dunia. Hal ini juga
berimbas pada pekerjaan yang Penulis lakukan dimana ada klien yang menunda
produksi film panjang yang sedang dikembangkan ceritanya. Di bawah ini adalah
detail pekerjaan yang dilakukan Penulis selama bekerja magang.

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang

No. | Minggu Proyek Keterangan
1 1 “Kiss Me When I’'m Dead” |- Briefing
(Feature Length Script, - Riset
Scovi Films, Netflix) - Penulisan step-outline draf 1
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- Revisi step-outline draf 2

“Kiss Me When I’'m Dead” |- Reuvisi step-outline draf 3
(Feature Length Script,
Scovi Films, Netflix)

“Kiss Me When I’'m Dead” |- Reuvisi sinopsis untuk klien
(Feature Length Script,

Scovi Films, Netflix)

“Kiss Me When I’'m Dead” |- Reuvisi step-outline draf 4
(Feature Length Script,

Scovi Films, Netflix)

“Jastip” - Briefing
Feature Length Script |- Riset
Pitch Deck

- “Hari Ini Kita Libur”

Feature Length Script
Pitch Deck
- “Karma Kirana”

Feature Length Script

Pitch Deck
- “Hello, Pop Star” - Briefing, riset, dan penulisan
(Series, GoPlay) episodic synopsis “Hello, Pop Star”
- “Hari Ini Kita Libur” - Riset dan pengembangan cerita dan
Feature Length Script karakter “Hari Ini Kita Libur”
- “Hari Ini Kita Libur” - Penulisan sinopsis panjang draf 1
Feature Length Script “Hari Ini Kita Libur”
Pitch Deck - Riset, pengembangan cerita dan

- “Jastip” Feature Length karakter “Jastip”
Script Pitch Deck

- “Hari Ini Kita Libur” - Revisi sinopsis panjang draf 2 “Hari

Feature Length Script Ini Kita Libur”
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Pitch Deck - Riset, pengembangan cerita dan
- “Karma Kirana” karakter “Karma Kirana”

Feature Length Script

Pitch Deck
9 14 - “Jastip” Feature Length |- Penulisan sinopsis panjang “Jastip”
Script Pitch Deck - Penulisan sinopsis panjang “Karma
- “Karma Kirana” Kirana”

Feature Length Script
Pitch Deck

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang
3.3.1. Proses Pelaksanaan

Selama bekerja magang, Penulis mengetahui banyak hal baru mulai dari
bagaimana alur kerja seorang penulis skenario profesional hingga hal apa saja
yang dikerjakan oleh seorang penulis skenario. Secara garis besar, terdapat dua
jalur pengerjaan project yang bisa dilakukan oleh seorang penulis skenario.
Pertama, penulis skenario mendapat pekerjaan menulis skenario untuk sebuah
rumah produksi yang hendak memproduksi film. Biasanya jalur ini akan
menempatkan penulis bersama sutradara dan produser saat dalam proses

penulisannya.

Kedua, seorang penulis skenario juga bisa membuat pitching deck
berisikan ide cerita yang hendak “dijual” kepada rumah produksi. Jalur ini
mengharuskan penulis skenario untuk lebih dulu memikirkan cerita yang menjual
secara seorang diri, ketika project-nya disetujui, barulah penulis akan memulai

menulis skenarionya.

Pada kerja magang ini, Penulis berkesempatan untuk mengerjakan dua
jalur project tadi. Project yang ada di jalur pertama antara lain adalah “Kiss Me
When I’'m Dead” (produksi Scovi Films dan Netflix) dan “Hello, Pop Star”
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(produksi GoPlay). Sedangkan project jalur kedua antara lain adalah “Karma

Kirana”, “Jastip”, dan “Hari Ini Kita Libur”.
1. Project “Kiss Me When I’'m Dead” (Feature Length Script)

Project “Kiss Me When I’'m Dead” merupakan project pertama yang dikerjakan
oleh Penulis dalam proses kerja magang ini. Sebelum project ini Penulis kerjakan,
Pembimbing terlah lebih dahulu mengerjakannya hingga menghasilkan sinopsis
panjang draf ke-2 dan deskripsi karakter. Setelah mengirimkan bahan berupa
sinopsis panjang draf 2, deskripsi karakter, contoh step outline yang pernah
Pembimbing buat, serta artikel tentang teori 8 sequence, Pembimbing

menjelaskan project ini melalui panggilan Zoom.

Penulis mengerjakan tugas yang diberikan oleh Pembimbing dengan

skema sebagai berikut:

Ide Cerita Struktur Plot
Premis & Karakter |—p—i Riset —p— (Blake Snyder
Sinopsis Panjang Beat Sheet)
Step Outline Revisi | Penulisan
Draf Akhir ¢ Step Outline Stegg?tlhne

Gambar 3.2. Skema Kerja Project “Kiss Me When I'm Dead”

(sumber: dokumentasi pribadi)

Setelah mendapat premis, deskripsi karakter dan sinopsis panjang dari ceritanya,
Penulis pun melakukan riset mengenai cerita film ini dari internet. Salah satu isu
yang diangkat dalam film ini adalah tentang depresi, sehingga Penulis perlu
meriset tentang penyakit mental tersebut dan terapi untuk mengatasinya, yaitu
Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Selain itu, salah satu unsur penceritaan
yang mayor dalam film ini adalah komik webtoon, sehingga Penulis juga perlu
melakukan riset tentang komik-komik webtoon. Penulis mencari tahu tentang

komik webtoon apa saja yang paling populer dan bagaimana proses seorang
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kreator komik webtoon merilis komiknya. Berikut adalah dokumentasi hasil riset

yang Penulis dapatkan mengenai isu yang diangkat dalam cerita.

Cognitive Behavioral Therapy (CBT)

Merupakan perawatan psikoterapi berjangka pendek dan goal-oriented, yang berfokus pada
pemecahan masalah seseorang. Tujuannya adalah untuk merubah cara berpikir atau berperilaku
yang menjadi alasan permasalahan seseorang, dan tentunya untuk merubah cara mereka merasa
akan sesuatu.

CBT biasa digunakan untuk membantu orang-orang yang memiliki permasalahan seperti:

Sulit tidur
Relationship problem
Drug & alcohol abuse
Anxiety

Depression

vk wn e

Tahapan dalam CBT antara lain :

1. Klien menjelaskan permasalahan yang ia miliki.
Klien diminta untuk mencatat segala hal yang memicu munculnya perasaan gelisah atau depresi
dalam sebuah diari.

3. Klien dan terapis mengidentifikasi pemikiran dan perlakuan negatif.

4. Klien dan terapis menganalisa kemunculan pemikiran dan perlakuan negatif tersebut, apakah
berdasarkan fakta atau hanya karena persepsi yang tidak tepat akan suatu kejadian.

Webtoon
Terdapat dua jenis webtoon, yaitu:

1. Original, ditulis oleh komikus yang memang menulis sebagai karya original dari Webtoon.
Biasanya memiliki jadwal rilis yang ditetapkan oleh webtoon.

2. Kanvas, ditulis oleh pengguna webtoon sebagai karya pribadinya. Tidak memiliki jadwal
tetap mengenai perilisannya, semua tergantung kreator. Bisa menjadi komikus resmi jika
mencapai beberapa requirements yang ditentukan pihak Webtoon.

Beberapa Webtoon paling populer antara lain
Original:

1. Eggnoid
Hidup Ran yang kesepian jadi lebih berwarna akibat kehadiran Eggy, cowok ganteng yang
keluar dari telur misterius yang muncul di kamar Ran. Tetapi, Eggy bertingkah seperti anak
kecil yang baru “menetas.”

2. Noblesse
Rai, seorang vampir termulia, bangun dari tidur panjangnya selama 820 tahun. la harus
memulai hidup barunya sebagai pelajar di sekolah yang didirikan pelayan setianya.

Gambar 3.3. Dokumentasi Riset 1

(sumber: dokumentasi pribadi)
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Namun hari-harinya terganggu dengan munculnya serangan-serangan misterius dari
kelompok yang menyebut dirinya “Unions.”

3. Terlalu Tampan
Mas Kulin, pemuda tampan yang memang terlahir di keluarga serba tampan dan cantik
ini mengalami kesulitan dalam menjalani hidupnya karena terlalu tampan.

Kanvas:

1. Sakarepmu
Kumpulan cerita slice of life berbalut komedi.
2. Last Time Love
Kisah mengenai seorang makhluk yang mencintai seorang manusia biasa, namun
ditentang oleh semesta.
3. Vii & Natt Sweet Daily
Kumpulan cerita slice of life dari kehidupan pasangan remaja Vii — Natt.

Dalam webtoon terdapat fitur like dan comment bagi setiap episode. Setiap komik memiliki
rating, akumulasi views dari seluruh episode, dan jumlah orang yang memfavoritkan komik itu
sendiri.

Gambar 3.4. Dokumentasi Riset 2

(sumber: dokumentasi pribadi)

Riset tentang Cognitive Behavioral Therapy Penulis gunakan sebagai
suatu ilmu yang dimiliki karakter pendukung, sehingga protagonist dalam cerita
bisa terbantu oleh karakter pendukung tadi. Sedangkan riset tentang webtoon
berguna untuk pengembangan cerita karena protagonist dalam cerita ini berprofesi

sebagai penulis komik webtoon.

Setelah merasa cukup memahami seluruh konteks penceritaan yang ada
dalam cerita film ini, Penulis pun mulai membuat struktur plotnya dengan Blake
Snyder Beat Sheet. Struktur plot Blake Snyder Beat Sheet dipilih karena cerita dari
Kiss Me When I'm Dead mengisahkan perjalanan protagonis yang nantinya akan
mengalami perkembangan dan character arc yang cukup besar, sehingga bisa
dikategorikan sebagai character driven plot. Untuk mengakomodir kebutuhan
tersebut, maka Penulis memilih Blake Snyder Beat Sheet karena dapat
menunjukkan perubahan besar dalam diri karakter melalui 15 beats yang
terkandung di dalamnya, mulai dari opening image hingga final image. Dua beats
tersebut merupakan beat yang bertolak belakang karena berfungsi untuk
menunjukkan bukti perubahan yang terjadi dalam diri karakter.
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Setelah menuliskan struktur plot dari awal hingga akhir cerita, Penulis pun
mulai mengembangkannya ke dalam bentuk step outline. Setelah mengerjakan
selama beberapa hari, draf pertama step outline “Kiss Me When I’'m Dead” pun
selesai. Namun, jumlah scene dan halamannya masih sangat sedikit, yaitu hanya
berjumlah 41 scene dalam 19 halaman. Hal ini disebabkan oleh pengalaman
Penulis yang kebanyakan hanya menulis skenario film pendek, sehingga belum
terlalu mampu mengembangkan cerita film panjang dengan baik. Akan tetapi,
setelah Pembimbing memberikan catatan dan masukan terhadap step outline draf
pertama tadi, Penulis mulai memahami bagaimana cara mengembangkan
ceritanya agar lebih kompleks lagi. Penulis pun merevisi struktur plot yang telah

dibuat sebelumnya agar mempermudah proses penulisan draf selanjutnya.

Penulis pun melanjutkan pengerjaan step outline untuk “Kiss Me When
I’'m Dead” hingga draf keempat. Selama proses pengerjaan itu, Penulis dan
Pembimbing melakukan diskusi baik melalui pesan Whatsapp maupun panggilan
Zoom. Catatan revisi yang disampaikan oleh Pembimbing mampu membuat
Penulis memahami kesalahan atau pun kekurangan dari step outline yang sudah
dikerjakan. Alhasil, step outline draf keempat ini bisa dibilang sudah lumayan
baik dengan cerita yang lebih kompleks namun tetap efektif. Sayangnya, project
ini harus berhenti pada proses penulisan step outline saja karena pihak rumah
produksi yang hendak menggarap film ini memutuskan untuk menunda

produksinya karena kondisi covid-19.
2. Project “Hello, Pop Star” (Series)

Setelah meninggalkan project “Kiss Me When I'm Dead”, Penulis diberikan
pekerjaan baru yaitu project series “Hello, Pop Star”. Pembimbing mengatakan
bahwa project yang hendak ia kerjakan untuk GoPlay ini membutuhkan sinopsis
untuk tiap episodenya yang berjumlah 8 episode. Oleh karena itu, Pembimbing
pun memberikan bahan berupa pitch deck dari “Hello, Pop Star” yang berisikan
premis, cerita secara garis besar, deskripsi karakter, dan sinopsis untuk dua

episode pertama. Dari bahan tersebut, Pembimbing meminta Penulis untuk
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mengerjakan sinopsis untuk enam episode lainnya. Skema bekerja Penulis bisa
dilihat pada gamber berikut.

Pitch Deck
Premis & Karakter |—p»— Riset
Contoh Sinopsis

—— Struktur Plot

Penulisan Sinopsis
Tiap Episode

Gambar 3.5. Skema Kerja Project “Hello, Pop Star”

(sumber: dokumentasi pribadi)

Seperti yang Penulis biasa lakukan, hal yang pertama dikerjakan setelah
mendapat bahan cerita adalah melakukan riset. Adapun hal yang Penulis riset
adalah tentang acara talent show bernyanyi karena ceritanya seputar itu. Penulis
mendapatkan hasil riset bahwa rundown acara talent show dimulai dengan audisi,
kemudian ada karantina untuk para kontestan yang lolos ke tahap selanjutnya.
Karantina tersebut bertujuan untuk melatih para kontestan serta memberikan
kontestan berlatih untuk penampilan yang akan dilakukannya. Kemudian,
kontestan yang penampilannya kurang baik pun akan tersingkir hingga tersisa dua
kontestan di final. Acara akan selesai dengan keluarnya salah satu kontestan

menjadi pemenang.

Setelah mengumpulkan cukup informasi dari internet, Penulis pun mulai
mengerjakan keenam sinopsis tersebut. Selain itu, Penulis juga sedikit merevisi
sinopsis untuk dua episode awal karena Pembimbing mengatakan bahwa ada
beberapa unsur penceritaan yang diganti karena alasan batalnya rencana product
placement di dalam cerita. Awalnya, Pembimbing sempat memasukan elemen
product placement dari brand KFC, sehingga karakter dalam cerita dibuat
memiliki makanan favorit berupa ayam goreng KFC. Namun kemudian Penulis
diberitahu untuk menghilangkan unsur KFC karena batalnya rencana product
placement tersebut. Akhirnya Penulis mengganti beberapa elemen penceritaan
agar tetap bisa berjalan meski tak ada unsur makanan favorit dari karakter.
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Setelah menyelesaikan seluruh sinopsis, Penulis pun mengirimkannya
kepada Pembimbing, namun tidak ada revisi untuk sinopsis yang telah dibuat itu.
Hal itu juga menjadi akhir bagi Penulis dalam mengerjakan project “Hello, Pop

Star” karena tidak ada kabar tentang kelanjutannya dari Pembimbing.
3. Project “Hari Ini Kita Libur” (Feature Length Script)

Project selanjutnya adalah “Hari Ini Kita Libur” yang Penulis kerjakan dengan

skema kerja sebagai berikut.

Pitch Deck
Premis & Karakter |—ppr—i Riset P Struktur Plot
Sinopsis Pendek

Sinopsis Panjang | Revisi Penulisan
Draf Akhir Sinopsis Panjang Sinopsis Panjang

Gambar 3.6. Skema Kerja Project "Hari Ini Kita Libur"

(sumber: dokumentasi pribadi)

Pembimbing memberikan bahan berupa pitch deck yang berisikan premis,
sinopsis pendek, dan deskripsi pendek untuk karakter-karakter utamanya. Dari
bahan tersebut, Penulis diminta untuk membuat deskripsi karakter yang lebih
panjang dan juga menulis sinopsis panjangnya. Setelah itu, Penulis pun mulai
melakukan riset terhadap cerita dan karakter agar dapat membuat deskripsi

karakter yang lebih lengkap lagi.

Riset yang Penulis lakukan antara lain seputar silsilah keluarga keturunan
Tionghoa, usaha restoran chinese food, serta bagaimana sikap orang etnis
Tionghoa terhadap pribumi, dan sebaliknya. Dari hasil riset tersebut, Penulis
mendapati beberapa kesalahan dalam panggilan-panggilan keluarga Tionghoa
yang terdapat di dalam pitch deck, dan kemudian memperbaikinya. Mengenai

restoran chinese food, Penulis memiliki beberapa pengetahuan karena memiliki
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anggota keluarga yang merupakan pemilik restoran serupa. Alhasil, Penulis bisa
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam alur cerita Hari Ini Kita Libur
mengenai pemilik restoran chinese food yang miskin. Untuk pandangan antara
etnis Tionghoa dan pribumi, Penulis meriset tentang peristiwa Malari dan
kerusuhan 1998 dimana terjadi penjarahan terhadap etnis Tionghoa. Hal itu
digunakan sebagai pembentukan karakter dalam film dimana etnis Tionghoa
merasa trauma dan tidak ingin ada anggota keluarganya yang berhubungan

dengan etnis pribumi.

Setelah itu, Penulis kembali menyusun struktur plotnya menggunakan
blake snyder beat sheet. Alasan pemilihan struktur plot tersebut adalah karena
cerita Hari Ini Kita Libur merupakan cerita yang digerakan oleh karakter, atau
character driven plot. Sehingga, blake snyder beat sheet menjadi tepat karena
mampu mengakomodir kebutuhan akan perjalanan karakter dan character arc-
nya. Setelah struktur plot selesai, Penulis mulai mengembangkannya ke dalam
bentuk sinopsis panjang. Hasil akhir sinopsis panjang yang berjumlah 4 halaman
ini Penulis kirimkan kepada Pembimbing dan kemudian diberikan beberapa
catatan untuk revisi. Pembimbing menyoroti struktur plot yang dianggap masih
agak bermasalah di beberapa bagian. Hal itu disebabkan karena mispersepsi antara
apa yang Penulis tangkap dengan apa yang Pembimbing maksud dalam pitch
deck. Setelah meluruskan persepsi yang salah tadi, Penulis pun melakukan revisi

sinopsis panjang tersebut.

Pada hasil revisi sinopsis panjang draf kedua, Penulis memecah-mecah
sinopsis panjangnya dalam struktur Blake Snyder Beat Sheet dengan cara
menuliskan tiap beat-nya. Dengan begitu, Penulis bisa menjelaskan struktur
plotnya dengan lebih baik kepada Pembimbing. Hasilnya, Pembimbing menilai
bahwa sinopsis panjang draf kedua tersebut sudah baik dan tidak ada revisi.
Tetapi, setelah itu belum ada kabar kelanjutan project ini lagi untuk pengerjaan

step outline-nya, yang menandakan selesainya peran Penulis dalam project ini.
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4. Project “Jastip” (Feature Length Script)

Sama seperti project “Hari Ini Kita Libur”, “Jastip” juga merupakan project yang
Pembimbing inisiasi untuk “dijual” kepada rumah produksi, sehingga bahan awal
yang Penulis terima adalah pitch deck. Skema kerja yang Penulis lakukan dalam
mengerjakan project ini sama dengan skema kerja pada project “Hari Ini Kita
Libur (Gambar 3.4.).

Berdasarkan premis, sinopsis pendek, dan deskripsi pendek untuk
karakter-karakter utama yang ada di dalam pitch deck, Penulis pun mulai
melakukan riset mengenai bisnis jasa titip barang melalui internet dan media
sosial. Biasanya bisnis jasa titip ini dipasarkan melalui media sosial Instagram dan
dilakukan oleh orang-orang yang sedang bepergian ke suatu daerah yang terkenal
akan suatu barang, sehingga barang tersebut ingin dibeli orang banyak. Pelanggan
yang ingin membeli barang tersebut bisa menitipkan uang agar bisa dibelanjakan

sesuai keinginan pelanggan oleh penyedia jasa titip tadi.

Riset ini berguna sebagai bekal jalan cerita Jastip karena karakter
protagonisnya berprofesi sebagai penyedia jasa titip belanja. Selain itu, Penulis
juga melakukan riset tentang perceraian dan parenting yang mana berguna untuk
memperkuat interaksi protagonis dengan karakter pendukung lain seperti anak dan

mantan suaminya.

Hal selanjutnya yang Penulis lakukan adalah membuat struktur plot dari
ceritanya, yang kembali Penulis rancang dalam bentuk blake snyder beat sheet.
Sama seperti Kiss Me When I'm Dead dan Hari Ini Kita Libur, Jastip juga
menceritakan perubahan besar atau character arc yang kuat dalam diri protagonis.
Dengan demikian, blake snyder beat sheet dipilih karena bisa mengakomodir

kebutuhan cerita yang berbentuk character driven plot.

Setelah struktur plotnya selesai, penulis pun mengembangkannya ke dalam
bentuk sinopsis panjang. Peran Penulis dalam project ini berakhir ketika sinopsis

panjang draf pertama selesai karena Pembimbing tidak memberikan revisi atau
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pun kabar selanjutnya mengenai “Jastip”. Oleh karena itu, Penulis pun berpindah

ke project selanjutnya yang diminta Pembimbing untuk dikerjakan.
5. Project “Karma Kirana” (Feature Length Script)

Dalam masa kerja magang ini, “Karma Kirana” adalah project terakhir yang
Penulis kerjakan. Sama seperti dua project sebelumnya, bahan yang diberikan
oleh pembimbing untuk “Karma Kirana” adalah pitch deck yang berisikan premis,
sinopsis pendek, dan deskripsi pendek untuk karakter-karakter utama. Skema
kerja yang Penulis lakukan dalam mengerjakan project ini juga sama dengan
skema kerja pada project “Hari Ini Kita Libur (Gambar 3.4.).

Penulis pun melakukan riset tentang kegiatan-kegiatan spiritual seperti
dukun, praktek susuk, dan perjanjian dengan setan/ iblis. Hal ini berguna untuk
alur cerita karena premis dari ceritanya adalah seputar hal tersebut. Setelah
melakukan riset, Penulis mulai merancang struktur plotnya dalam bentuk 8
sequence karena “Karma Kirana” bergenre horor. Alasannya adalah karena
konflik yang terdapat dalam film horor hampir selalu merupakan konflik
eksternal, dimana karakter ditempatkan dalam suatu keadaan yang
menyulitkannya. Hal ini bisa juga disebut sebagai cerita yang plot-driven, yaitu
cerita digerakan oleh plot, bukan karakter. Sehingga 8 sequence menjadi cocok
karena tidak terlalu menitikberatkan cerita kepada perkembangan atau character

arc protagonisnya.

Tetapi karena sebelumnya terbiasa menulis dalam struktur plot blake
snyder beat sheet, Penulis menjadi agak kesulitan untuk mengembangkan cerita
dengan struktur plot 8 sequence. Hal ini mengakibatkan progres pengerjaan
project ini lebih lambat dibanding project lain. Pada akhirnya, Penulis mampu
menyelesaikan sinopsis panjang “Karma Kirana” yang menandakan berakhirnya

masa kerja magang Penulis bersama Pembimbing.
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6. Pitch Deck

Ketika Penulis mengerjakan beberapa project yang memiliki materi berupa pitch
deck, Penulis secara tidak langsung juga mempelajari konten dari pitch deck yang
diberikan. Dengan begitu, Penulis menjadi mempelajari bagaimana cara
menyusun sebuah pitch deck layaknya seorang penulis skenario profesional.
Berikut adalah beberapa konten yang terdapat dalam sebuah pitch deck untuk ide

cerita.
a. Cover page

Pada halaman ini, Penulis mempelajari bahwa halaman depan suatu pitch
deck harus berisikan judul dari film/ seri yang hendak dipresentasikan,
pengantar mengenai jenis film/ seri itu sendiri, serta gambar yang mampu
menggambarkan garis besar premis dalam cerita. Dengan begitu, audiens
presentasi dapat menangkap ide cerita seperti apa yang akan disampaikan
kepada mereka hanya dengan melihat halaman cover.

b. Statement

Halaman ini berisikan kata-kata atau statement yang ingin disampaikan
oleh penulis skenario atau kreator dari cerita, mengenai inti dari pesan
yang ingin disampaikan melalui film/ seri yang hendak dipresentasikan.

Biasanya statement ini terdiri dari 1-2 kalimat saja.
c. Project description

Halaman ini berisi penjelasan bentuk project, entah merupakan sebuah
film panjang, film pendek, dokumenter, atau seri. Kemudian, hal yang
perlu dituliskan antara lain adalah; genre, durasi, status produksi, dan
target pasar. Selain itu bisa juga ditambahkan beberapa gambar yang bisa

memberikan informasi mengenai cerita yang ingin disampaikan.
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Introduction

Bagian ini berisikan penjelasan mengenai isu atau topik yang ingin
diangkat di dalam cerita dan juga alasan yang melatarbelakangi mengapa
film/ seri ini ingin dibuat. Biasanya merupakan perpanjangan dari

statement dan juga berisikan premis dari cerita.
Mood & Tone

Berisikan beberapa gambar dan kata kunci yang bisa mewakili mood dan
tone dari cerita. Tujuannya untuk membuat audiens presentasi lebih

memahami ide cerita yang dipresentasikan.
Story

Berisikan penjabaran cerita dari awal hingga akhir dalam bentuk sinopsis
singkat. Terdiri dari 3-5 kalimat yang mampu menggambarkan

keseluruhan cerita.
Characters Description

Berisikan informasi mengenai karakter-karakter utama yang ada di dalam
cerita seperti nama, usia, referensi penampilan, deskripsi mengenai sifat

karakter atau backstory-nya, serta hubungan antar karakter.

. Writer/ creator information

Berisikan informasi mengenai penulis atau kreator yang akan bertanggung
jawab dalam penulisan skenario dari cerita jika kelak akan diproduksi.
Bisa hanya berisi informasi dari penulisnya saja jika baru akan mencari
produser, atau juga bisa berisikan informasi sutradara dan produsernya
juga jika hendak mencari funder. Informasinya antara lain adalah
pengalaman, kemampuan, dan filmografi dari penulis atau kreatornya yang
mampu menarik perhatian serta meyakinkan audiens presentasi untuk

produksi ide cerita tersebut terlaksana. Selain itu, perlu ditambahkan juga
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informasi mengenai kontak yang bisa dihubungi jika audiens tertarik
dengan ide cerita tersebut.

3.3.2. Kendala yang Ditemukan

Kendala yang Penulis alami secara pribadi antara lain adalah karena pengalaman
Penulis dalam menulis film panjang masih sangat minim. Satu-satunya skenario
film panjang yang pernah Penulis kerjakan adalah skenario yang Penulis buat
pada mata kuliah Feature Length Script di perkuliahan. Kebiasaan yang Penulis
miliki untuk menyampaikan banyak informasi pada sesedikit mungkin scene
ketika menulis skenario film pendek pun terbawa saat Penulis mengerjakan step
outline film panjang. Hasilnya, jumlah scene yang ada pada draf-draf awal step

outline yang Penulis kerjakan pun terlalu sedikit.

Selain itu, nama besar yang dimiliki Pembimbing membuat Penulis
menjadi terlalu segan untuk bertanya, terutama pertanyaan-pertanyaan Kkecil
tentang cerita. Tentunya hal itu berpengaruh ketika Penulis mengerjakan project
yang masih berbentuk pitch deck, yang mana hanya berisikan premis dan sinopsis
pendek sehingga Penulis harus membuat jalan cerita untuk sinopsis panjang.
Penulis merasa takut jika hasil pekerjaan yang Penulis lakukan tak mampu
memenuhi ekspektasi Pembimbing atau pun salah menginterpretasikan cerita yang
hendak dibuat Pembimbing. Hasilnya, Penulis sempat salah menyimpulkan
premis dari beberapa cerita meski bisa memperbaikinya ketika telah mendapat

masukan dari Pembimbing.

Untuk kendala dari luar antara lain adalah ketika project yang dikerjakan
belum mendapat kepastian untuk diproduksi, misalnya pada project “Kiss Me
When I’'m Dead” yang ditunda proses produksinya karena kondisi covid-19.
Selain itu, project yang diinisiasi oleh Pembimbing dengan bentuk pitch deck juga
belum memiliki kepastian produksi karena “menjual” cerita bukanlah hal yang
mudah. Akhirnya, dalam waktu kurang lebih 3 bulan kerja magang ini, Penulis
hanya sempat mengerjakan sinopsis panjang dan step outline saja, belum dalam

bentuk skenario.
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3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Untuk kendala pertama, yaitu kurangnya pengalaman menulis film panjang,
Penulis merasa perlu untuk lebih banyak membaca terlebih dahulu, baik dari hasil
tugas selama mata kuliah Feature Length Script maupun contoh yang diberikan
Pembimbing. Meski proses pengerjaannya menjadi lebih panjang, pada akhirnya
Penulis berhasil menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan oleh
Pembimbing.

Penulis juga mempelajari bahwa rasa segan dan takut salah yang dimiliki
Penulis terhadap Pembimbing tak menguntungkan sama sekali. Tujuan awal
Penulis yang ingin mengerjakan tugas tanpa banyak pertanyaan justru membuat
Penulis menjadi mispersepsi dan berakhir mengerjakan sesuatu dua kali. Solusi
dari kendala ini adalah dengan tidak perlu merasa segan untuk bertanya dan tak
perlu minder dengan nama besar Pembimbing, karena bagaimanapun posisi

Penulis adalah untuk belajar dari Pembimbing.

Terkait kendala mengenai kelanjutan project yang belum pasti, Penulis tak
memiliki wewenang apapun untuk memastikan kelanjutannya karena yang
berhubungan langsung dengan klien dan calon klien adalah Pembimbing. Penulis
juga merasa tidak berhak untuk mempertanyakan kelanjutan project yang tertunda

kepada Pembimbing, sehingga Penulis hanya bisa menunggu.

Terlepas dari itu, Penulis paham bahwa solusi dari project yang belum
mendapat kepastian adalah membuat ide dari project itu sebaik mungkin agar
klien tak bisa menolaknya. Selain itu, seorang penulis skenario juga harus mampu
berkomunikasi dengan baik dengan klien atau rumah produksi agar bisa mendapat
kejelasan mengenai project yang sedang dikerjakan. Bagaimanapun, seorang
penulis skenario berada pada titik hulu dari sebuah produksi film, sehingga
menjadi wajar bila ada project yang tidak diterima untuk diproduksi atau tidak

dilanjutkan.
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